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Abstrak: Pemahaman konsep masih menjadi fokus pendidikan yang masih terus diteliti dan
dicarikan solusi tepat khususnya dalam strategi pembelajarannya. Strategi pembelajaran yang
digunakan sangat beragam dalam memberikan pengaruh pada pemahaman konsep peserta didik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi solusi efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik yang datanya diperoleh dari berbagai jurnal terkait pada tahun 2010-2022.
Penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic Literature Review (SLR) menggunakan ERIC,
Journal of Education Research, British Education Journal, dan jurnal lain yang termasuk SINTA
untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi dan menafsirkan penelitian yang tersedia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik adalah menggunakan Problem-Based Learning (PBL).
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PENDAHULUAN

Permasalahan pemahaman konsep
merupakan fokus yang masih terus diteliti
dalam perkembangan pendidikan.
Pemahaman konsep merupakan modal
dasar bagi peserta didik untuk berpikir logis
(Banda & Nzabahimana, 2021; Docktor et
al., 2016), memberikan penjelasan suatu
konsep materi dengan berbagai
representasi(Bozdag & Turkoguz, 2021),
mengklasifikasikan atau mengelompokkan
suatu fenomena sebagai contoh dan bukan
contoh dari penafsiran suatu ide yang
abstrak(M. R.A. Tagwa et al., 2020),
merumuskan suatu konsep ke dalam bahasa
matematis dan menerakannya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang
kompleks(Andayani et al., 2018), serta
dapat menerapkan konsep di kehidupan
sehari-hari  (Mills,  2016).Pemahaman
konsep juga berperan penting dalam
pemikiran-pemikiran tingkat lanjut seperti
berpikir kritis dan kreati (Astutik et al.,

2020; Dholo et al., 2019; Fatmawati et al.,
2019)

Penelitian-penelitian telah banyak
mengungkapkan bahwa kesalahpahaman
konsep fisika banyak terjadi pada peserta
didik, beberapa contoh seperti pada materi
kinematika(Bollen et al., 2016; Canlas,
2016; Dianningrum et al., 2020; Kane et al.,
2016; Klein et al., 2017; Pendrill, 2020;
Sutopo et al., 2020; M. R. A Tagwa &
Rivaldo, 2018); dinamika newton (Alrsa’i et
al., 2020; Ergin, 2016; Garcia-Llad6 &
Lopez, 2020; Kaniawati et al., 2019; Lo &
Beichner, 2019; Low & Wilson, 2017
Nieminen et al., 2017; Pendrill, 2020;
Zahopoulos, 2016); fluida (Althaf &
Region, 2020; Jamaludin & Batlolona,
2021; Marciotto, 2016; Pamungkas et al.,
2019; Wuttiprom, 2018); (Batlolona et al.,
2020; Hubenthal, 2018; Mustofa, 2018;
Rosiqoh et al., 2020; Sa’diyah et al., 2017,
M. R. A. Tagwa et al., 2019); kelistrikan
(Hamid et al., 2017; Ismail et al., 2019;
Saputro et al., 2018; Senyigit, 2021;
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Suciatmoko et al., 2018). Kesalahpahaman
konsep atau miskonsepsi merupakan konsep
yang didapat dari mengaitkan pengalaman
peserta didik, dipegang kuat atau diyakini,
namun berbeda dengan konsep para
ahli(Kaniawati et al., 2019; Kola & State,
2017). Miskonsepsi dapat terjadi akibat
salah dalam proses penafsiran suatu
materi(Kurniawan et al., 2019).
Pembelajaran fisika yang mengabaikan
miskonsepsi dapat menyebabkan peserta
didik kesulitan belajar dan bermuara pada
prestasi belajar mereka yang rendah
(Asikainen et al., 2020; Fatmawati et al.,
2019). Lebih dari itu, miskonsepsi yang
dibiarkan akan berimbas pada keyakinan
pemahaman yang kurang tepat dan terus
terbawa ke jenjang pendidikan selanjutnya
(Ceuppens et al., 2018; Kaewkhong, 2020;
Wartono et al., 2018).

Selain faktor dari dalam diri peserta
didik, penggunaan model belajar yang tidak
disesuaikan dengan karakteristik kebutuhan
belajar ~ juga  memengaruhi.  Guru
menggunakan model pembelajaran yang
monoton, yakni satu model pembelajaran
berpusat pada guru dan pembelajaran
dengan metode ceramah(Emalliana, 2017;
Matsuyama et al., 2019). Model belajar
fisika yang bersifat informatif dan tidak
kontekstualmenjadi salah satu penyebab
peserta didik kesulitan dalam memahami
konsep materi yang dipelajari(Kola & State,
2017; Reyza Arief Tagwa et al., 2020).0leh
karena itu, diperlukan suatu strategi yang
tepat untuk membantu peserta didik
memahami konsep melalui pembelajaran
dengan permasalahan kontekstual.

Problem-Based Learning (PBL)
merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student
centered learning) dengan menggunakan
permasalahan-permasalahan  kontekstual
untuk membantu peserta didik memahami

konsep materi yang dipelajari.Problem-
based learning merupakan merupakan
model pembelajaran dengan tahapan
metode saintifik(Polyiem & Nuangchalerm,
2022), model ini mengarahkan peserta didik
untuk menyelesaikan suatu permasalahan
hingga diperoleh suatu pengetahuan dan
keterampilan dalam memecahkan
masalah(Andayani et al., 2018; Kolmos et
al., 2020a). Pada model pembelajaran PBL
peserta didik dituntut aktif, kreatif dan
mandiri dalam memecahkan masalah yang
dihadapi berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman  yang dimiliki  peserta
didik(Nasution et al., 2019). Selain itu, pada
pembelajaran PBL peserta didik dituntut
untuk menganalisis masalah dan membuat
laporan sebagai tolak ukur kemampuan
yang dimiliki peserta didik(Alt & Raichel,
2022; Sholihah & Lastariwati, 2020).
Pembelajaran ini tidak berpusat pada guru,
peran guru adalah sebagai fasilitator dengan
membimbing dan membantu dalam proses
pembelajaran (Hidayati et al., 2021; Hung,
2009). Hasil akhir dari pembelajaran PBL
yakni peserta didik dapat menghubungkan
pengalaman  dengan  pengetahuannya
dengan lebih bermakna(Kanyesigye et al.,
2022).

Keberhasilan model pembelajaran
PBL di berbagai tingkatan pendidikan sudah
banyak dikaji dan dibuktikan oleh penelitian
dari berbagai negara (Hallinger, 2020;
Korkmaz, 2021), namun Kkajian secara
sistematis masih belum banyak dilakukan.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
mengulas secara sistematis terhadap artikel-
artikel jurnal terkait efektifitas strategi PBL
untuk pemahaman konsep peserta didik,
sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi solusi efektif PBL
dalam meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik dan sebaran penerapannya
dalam jenjang pendidikan melalui kajian



berbagai  literatur  secara  sistematis
(systematic literature review).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan teknik
systematic review menggunakan berbagai
rujukanartikel jurnal dan prosiding.Tahap
identifikasi dilakukan dengan pencarian
berbagai referensi yang diambil dari
database utama, yakni ERIC dan berbagai
sumber lain seperti European Journal of
Education Research (Eu-JER), British
Educational Journal Research
(BERA),Journal of Physics: Conference
Series,dan SINTA Journals akreditasi 1 — 3.
Data jumlah artikel dari sumber utama
database ERIC dikumpulkan menggunakan
kata kunci “problem-based learning,”dan
diseleksi dalam rentang waktu 10 tahun
terakhirdan diperoleh jumlah artikel (n =
2052). Kemudian dikerucutkan lagi menjadi
“problem-based learning” and “conceptual
understanding,”diperoleh ~ jumlah  data
penelitian menjadi (n = 22). Artikel dari
sumber lain ditambahkan dengan kata kunci
yang sama, diperoleh dari Eu-JER (n =43);
Journal of Physics: Conference Series (n =

14); BERA (n = 7); dan SINTA Journals
akreditasi 1 — 3 (n = 4). Total artikel yang
diperoleh adalah 65 artikel dan ditemukan 5
artikel yang sama sehingga pada tahap
identifikasi diperoleh hasil akhir sebanyak
(n = 60).

Total artikel pada tahap identifikasi
(n = 60) diseleksi kembali berdasarkan
kritearia inklusi dan eksklusi (screening)
sesuai Tabel 1, untuk memperoleh data
penelitian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Ditemukan (n = 3) data
penelitian ~ yang  variabelnya  tidak
mengindikasikan kesesuaian dengan tujuan
penelitian sehingga diperoleh hasil akhir
data penelitian (n = 57). Data ini kemudian
diseleksi pada tahap kelayakan (eligibility)
untuk memperoleh data pendukung yang
tepat. Dari data penelitian (n = 57), (n=14)
tidak layak karena hasil penelitian tidak
mengindikasikan variabel yang diperlukan
dalam penelitian ini. Diperoleh hasil akhir
data artikel penelitian yang digunakan
dalam systemic literature review sebanyak
(n = 43). Tahapan pengumpulan data
hingga diperolen data akhir secara jelas
ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi 1. Kajian literatur berupa artikel jurnal

2. Artikel sesuai dengan topik penelitian yang meliputi :
a. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
b. Pemahaman Konsep
c. Pembelajaran Fisika
Tidak berbayar (open access)
Acrtikel yang diterbitkan kurun waktu 2010-2022
Artikel yang diterbitkan menggunakan Bahasa Internasional
Kajian literatur bukan jurnal seperti makalah, skripsi, dan buku.
Acrtikel jurnal di luar topik:
Tidak open access atau berbayar
Avrtikel yang diterbitkan tidak dalam jangka waktu 2010-2022
Avrtikel yang diterbitkan tidak menggunakan Bahasa internasional

Kriteria Eksklusi

ARl I

HASIL DAN PEMBAHASAN State, 2017; Nieminen et al., 2012a). Bloom

Pemahaman atau understanding
adalah tujuan utama dari pelaksanaan
pembelajaran (Uluginar, 2021; Wiggins &
McTighe, 2005). Pemahaman merupakan
syarat awal yang mutlak untuk tingkatan
kemampuan kognitif tang tinggi (Kola &

mengklasifikasikan pemahaman dalam tiga
kategori, yaitu pemahaman translasi,
pemahaman interpretasi dan pemahaman
ekstrapolasi (I. M. Dwi et al.,, 2013).
Pemahaman translasi merupakan tingkatan
terendah dari tiga kategori ini, yaitu



kemampuan menerjemahkan, misalnya
menerjemahkan suatu istilah dalam arti
yang sebenarnya.Pemahaman interpretasi
merupakan kemampuan menghubungkan
bagian-bagian materi sebelumnya dengan
materi  berikutnya, = pemahaman ini
merupakan pemahaman tingkat
kedua.Pemahaman tingkat ketiga vyaitu
pemahaman ekstrapolasi atau kemampuan
meramalkan. Pemahaman ini
mengharapkan peserta didik mampu untuk
melihat di balik yang tertulis, dapat
membuat prediksi mengenai konsekuensi
atau dapat memperluas persepsi dalam arti
waktu, dimensi, kasus ataupunn dalam
suatu masalah (Suhendar & Ekayanti,
2018).

Konsep menjadi salah satu aspek
penting bagi peserta didik. Konsep
merupakan suatu gagasan atau ide yang
berdasar pada pengalaman yang relevan
yang dapat di generalisasikan yang
kemudian akan membentuk suatu konsep
(Muhammad Reyza Arief Tagwa, 2017,
Muhammad Reyza Arief Tagwa & Pilendia,
2018). Konsep dapat membantu peserta
didik dalam mengklasifikasi, menganalisis
dan menghubungkan struktur dasar utama
mata pelajaran di sekolah (Docktor &
Mestre, 2014; Nieminen et al., 2012b).
Memahami konsep adalah suatu proses,
metode, atau tindakan untuk memahami
atau mengetahui secara detail konsep yang
dipelajari(Anggrayni & Ermawati, 2019;
Syaharudin et al.,, 2015; Tural, 2015).
Pemahaman tentang konsep peserta didik
memiliki salah satu hasil belajar kognitif
yang diperoleh peserta didik melalui proses
pembelajaran. Pemahaman  konseptual
secara umum dapat diartikan sebagai
kemampuan peserta didik untuk memahami
konsep, menyatakan kembali konsep dalam
bahasanya sendiri, dan menghubungkan
konsep tersebut satu sama lain dalam

kehidupan sehari-hari (Fariyani et al., 2017,
Hamid et al., 2017; Purwaningtias & Putra,
2020). Kemandirian peserta didik dalam
kemampuan mereka sendiri mempengaruhi
bagaimana peserta didik menerapkan
konsep yang telah mereka pahami dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Eriana et al.,
2018). Peserta didik membangun konsep
dalam pikiran mereka dari pengalaman
mereka dalam pendidikan sekolah atau
sehari-hari aktivitas (Kaltakci-Gurel et al.,
2017). Karena peserta didik memiliki
pengalaman yang berbeda, mereka mungkin
memiliki konsep benar atau salah dari
konsepsi ilmiah. Peserta didik
menyampaikan konsepnya independen dari
konsep yang diakui secara ilmiah terkait
dengan pelajaran sains mereka

Pemahaman konsep adalah bagian
yang terpenting dalam suatu pembelajaran,
baik dalam memecahkan masalah dalam
proses belajar maupun dalam lingkungan
sekitar. Kemampuan memahami konsep
merupakan landasan berpikir dalam
menyelesaikan berbagai macam persoalan
(Irwandani & Rofiah, 2015). Adapun
indikator pemahaman konsep matematis,
yaitu: (@) menghubungkan konsep yang
sudah  dan akan dipelajari, (b)
mengklasifikasikan  objek  berdasarkan
konsep tersebut; (c) menerapkan konsep
secara algoritma; (d) memberikan contoh
sesuai  konsep berhubungan  dengan
kehidupan nyata (e) merepresentatif konsep
dalam bentuk matematika; 0]
menghubungkan dengan konsep matematis;
(g) mengembangkan syarat perlu dan suatu
konsep (Rosmawati & Sritresna, 2021).
Peserta  didik  dikatakan ~ mencapai
pemahaman konsep dengan indikator yang
digunakan meliputi peserta didik mampu
mengetahui dan mengingat konsep-konsep
fisika, peserta didik dapat mendeskripsikan
ciri-ciri konsep sesuai urutan pada



Taksonomi Bloom, peserta didik mampu
menghubungkan  fakta-fakta  tertentu
dengan materi fisika, dan peserta didik
mampu  memecahkan masalah  yang
berkaitan dengan konsep(Lasut & Seleky,
2017). Beberapa indikator digunakan oleh
peneliti untuk mengukur sejauh mana
pemahaman konsep yang kuasai oleh
peserta didik.

Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL)
merupakan pembelajaran berbasis masalah
nyata yang relevan bagi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar yang
realistis (Kilinska & Ryberg, 2019). Model
PBL melibatkan peserta didik untuk
memecahkan masalah realistis yang
dilaksanakan melalui tahapan metode
ilmiah sehingga peserta didik dapat
mengenali, menyusun, mengembangkan
kembali, mengubah pengetahuan awal
melalui interaksi antara lingkungan,
kegiatan kelas dan pengalaman, serta
interaksi dengan peserta didik lain
(Korkmaz, 2021). Peserta didik dituntut
aktif  dan  kreatif selama  proses
pembelajaran berlangsung karena model
PBL berpusat pada peserta didik. Model
pembelajaran ini menuntut kerjasama atau
kolaborasi antar peserta didik untuk
memecahkan permasalahan dengan
berbagai macam sudut pandang sehingga
meningkatkan kemampuan belajar peserta
didik dalam menghadapi tantangan pada
kehidupan nyata(Gorghiu et al., 2015).
Dalam pembelajaran berbasis masalah, guru
memiliki peran seperti  memberikan
pengarahan peserta didik untuk
menemukan, memverifikasi, dan
membangun pengetahuan mereka sendiri
sehingga pengetahuan yang mereka miliki
lebih bermakna dan tersimpan pada memori
jangka panjangnya (long term memory)(M.
R. A. Tagwa et al., 2019).

Karakteristik model PBL sebagai
berikut: (a) Pembelajaran berpusat pada
peserta didik, (b) Pembelajaran
berkolaborasi antar peserta didik, (c) Guru
berperan sebagai moderator dan fasilitator,
(d)  Pelatihan  keterampilan  dalam
pemecahkan masalah, (e) Pembelajaran
mandiri membantu peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan baru. Model
pembelajaran PBL memiliki kelebihan dan
kelemahan seperti 1) peserta didik dilatih
untuk memecahkan masalah dalam keadaan
nyata, 2) mempunyai kemampuan dalam
membangun pengetahuan dari aktivitas
belajar berkolaborasi, 3) kesulitan belajar
peserta didik yang dialami  dapat
dipecahkan bersama-sama (Rerung et al.,
2017). Sedangkan kelemahannya seperti : 1)
Pembelajaran berbasis masalah tidak bisa
diterapkan untuk semua materi dan 2) dalam
suatu kelas terdapat beberapa karakter
peserta didik sehingga sulitnya pembagian
tugas untuk diterapkannya model PBL(I. N.
Dwi & Anitah, 2018).

Pendidikan sains yang menerapkan
model PBL bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar
fisika(Fidan & Tuncel, 2019; Kilinska &
Ryberg, 2019; Phunaploy et al., 2021),
pemahaman konsep (Amanda et al., 2022;
Nangku & Rohaeti, 2019; Uliyandari et al.,
2021), dan kemampuan pemecahan masalah
& minat belajar fisika (Herlinda et al., 2017;
Shishigu et al., 2018). Langkah-langkah
yang perlu diperhatikan dalam menerapkan
pembelajaran PBL pada pendidikan sains,
yaitu (1) mengidentifikasi istilah dan
konsep tidak langsung dapat dimengerti, (2)
mendefinisikan masalah, (3) menganalisis
masalah, (4) membuat inventarisasi
sistematis dari berdasarkan langkah ke-3,
(5) merumuskan tujuan pembelajaran, (6)
mengumpulkan informasi tambahan, dan



(7) mensintesis informasi yang baru saja
diperoleh (Jamiat, 2018).

Sasaran PBL dalam Peningkatan
Pemahaman Konsep Fisika

Berdasarkan beberapa artikel yang
telah memenuhi kriteria, memiliki beragam
sasaran penelitian dalam memaparkan
pembelajaran dengan model problem-based

learning untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik.Beragamnya sasaran
penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat pemahaman dan kemampuan
berpikir peserta didik berdasarkan jenjang
sekolah.Berikut data sasaran penelitian
beberapa peneliti yang disajikan pada
Gambar 2.

SASARAN PENELITIAN ARTIKEL-ARTIKEL PBL DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PADA FISIKA

ESD mSMP SMA

Mahasiswa ™ Lainnya

Gambar 2. Sasaran penelitian sesuai dengan kriteria “Pembelajaran PBL untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Fisika”

Berdasarkan Gambar 2, perbedaan
jenjang pendidikan dalam menerapkan
model PBL untuk  meningkatkan
pemahaman konsep disesuaikan dengan
capaian kompetensi dan kemampuan
berpikir peserta didik. Sebagai contoh,
penelitian yang sudah pernah diterapkan
tentang efektivitas model PBL dengan
konsep kartun dalam pengajaran IPTEK dan
sains dengan sasaran peserta didik SD
menunjukkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media kartun efektif sehingga
dapat meningkatkan pemahaman sains
peserta didik(inel & Balm, 2013).
Penelitian pada jenjang SMP tentang
efektivitas pembelajaran PBL dalam
pembelajaran sains menjelaskan penerapan
modelProblem-Based  Learning  pada
kurikulum 2013 terjadi peningkatan

pemahaman konsep tekanan untuk aspek
menerjemahkan, menafsirkan, dan
eksplorasi(Ahied &  Ekapti, 2020).
Selanjutnya pada jenjang SMA, diperoleh
bahwa memiliki hasil persentase yang lebih
banyak dibandingkan pada jenjang lainnya
terkait penerapam model PBL dengan
multimedia interaktif untuk meningkatkan
pemahaman konsep termodinamika peserta
didik(Husein et al., 2019). Penelitian
tersebut  memperolen  hasil  bahwa
penerapan pembelajaran PBL dengan
multimedia  interaktif ~ berisi  video
penyelidikan dan dilengkapi kuesioner
dapat mengaktifkan peserta didik untuk
bereksperimen secara virtual, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan, menganalisis
data, mendeskripsikan setiap proses siklus
Carnot dan penarikan kesimpulan. Penelitan
pada jenjang yang lebih tinggi, yaitu



mahasiswa, tentang Efektivitas Model PBL
pada Prestasi Akademik Mata Kuliah
“Fisika Dasar I”.Penerapan model PBL
dapat meningkat pemahaman konsep
mahasiswa terkait prinsip-prinsip dasar
fenomena fisika klasik(Suarez, 2017). Pada
studi literatur jenjang integrasi, SD, SMP,
dan SMAterkait pendekatan analitis untuk
memahami  inkuiri  kolaboratif dalam
pembelajaran PBL menunjukkan bahwa
PBL dapat meningkatkan keefektifan
intelektual peserta  didik  dengan
menggabungkan pembelajaran yang sudah
dipelajari ataupun pembelajaran lainnya
(Hallinger, 2020).

Hasil Pemahaman Konsep Peserta Didik
dari Penerapan PBL dalam
Pembelajaran

Berdasarkan literatur yang telah
dikumpulkan terdapat 31 artikel berfokus
pada pembelajaran dengan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran
fisika.Pembelajaran  PBL  memberikan
perubahan konseptual pada materi hukum
newton, bahwa peningkatan pemahaman
konsep dapat diukur dari hasil mengaitkan
materi baru dengan materi yang penah
dipelajari sebelumnya, mampu
memecahkan masalah dengan metode yang
berbeda, dan mampu belajar secara mandiri.
Dari peningkatan pemahaman konsep kelas
eksperimen menunjukkan adanya
perubahan kognitif yang tinggi bagi peserta
didik (Loyens et al., 2015). Secara
keseluruhan penerapan Problem Based
Learning (PBL) ini berpengaruh pada
kemampuan pemahaman konsep bahkan
menjadi solusi yang efektif khususnya pada
pembelajaran fisika seperti pada materi
tekanan (Ahied & Ekapti, 2020), pada
materi efek doppler (Jamaludin etal., 2022),
pada  materi  gelombang  mekanik
(Kanyesigye et al., 2022), materi hukum
Newton (Loyens et al., 2015), materi

mekanika Newton (Sahin, 2010b), materi
fisika klasik (Suarez, 2017), materi fisika
modern (Sulaiman, 2010), materi elastisitas
dan hukum Hooke (M. R. A. Tagwa et al.,
2019), materi mekanika Newton (Sahin,
2010b), materi kemagnetan (Choden &
Kijkuakul, 2020), pembelajaran fisika
(Shishigu et al., 2018), pembelajaran sains
(Uliyandari et al., 2021).

Model PBL mengarahkan pada
peningkatan pemahaman konsep oleh
peserta didik dengan guru berperan sebagai
fasilitator.Pembelajaran model PBL
berbantuan Web-Assisted memperngaruhi
pemahaman konsep peserta didik di kelas
eksperimen pada materi getaran harmonik.
Hasil penelitian memberikan hasil bahwa
untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik harus menemukan sendiri
konsep yang akan dipelajari dan pendidik
hanya menjadi fasilitator, peserta didik juga
harus terlibat dalam mengakses dan
mengoperasikan media Web-Assisted secara
mandiri(Zahro et al., 2019). Peserta didik
dituntut mandiri dalam menyelesaikan
masalah dengan menganalisis,
mengevaluasi, dan menyintesiskan
informasi dari berbagai sumber dan
menjelaskan sesuai dengan pemahaman
yang dimiliki. Peserta didik dikatakan
memahami konsep apabila mereka dapat
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan
pembelajaran, baik itu berbentuk lisan,
tulisan, ataupun dalam bentuk grafis,
dimana pesan tersebut disampaikan melalui
pengajaran, buku maupun layar
computer(Sholihah & Lastariwati, 2020;
Simanjuntak et al., 2021).

Berdasarkan 12literatur lain,
ditemukan penerapan Problem Based
Learning (PBL) yang dikaitkan pada
variabel lain seperti asesmen, komunikasi,
Learning Analyst, web dan game-based
learning.Penelitian  terkait PBL yang



dikombinasikan dengan variabel proyek
PROFIL pada peserta didik yang
menekankan pada komunikasi antara guru
dengan peserta didik dan pemecahan
masalah pada konsep sains(Gorghiu et al.,
2015), handout berbasis PBL untuk
meningkatkan kemandirian belajar serta
pemahaman konsep pada materi dinamika
rotasi(Haji et al., 2015), mengembangkan
model berbasis PBL pada materi gelombang
(Herayanti et al., 2018), mengintegrasi PBL
dengan multimedia interaktif pada materi
termodinamika (Husein et al., 2019),
pengembangan media pembelajaran dengan
kartun yang diintegrasikan dengan metode
PBL pada pembelajaran sains (inel &
Balim, 2013), integrasi PBL dengan
multiple  representasi  pada  konsep
IPA(Simanjuntak et al., 2021), integrasi
PBL dalam Blended Learning pada materi
termodinamika (Marnita et al., 2020),
integrasi PBL dengan e-handout berbantuan
simulasi PhET pada materi momentum-
impuls(Rahmawati et al.,,  2020),
integrasiContext-PBL pada materi
momentum dan impuls(Yuberti et al.,
2019), integrasi PBL dengan Web-Assissted
pada materi getaran harmonis (Zahro et al.,
2019), Web pembelajaran fisika berbasis
PBL untuk SMK pada materi suhu dan kalor
(Ariyana et al.,, 2019), model PBL
terintegrasi kearifan lokal pada
pembelajaran fisika (Fauzana et al., 2019),
integrasi AR ke dalam kegiatan PBL
terhadap mata pelajaran fisika(Fidan &
Tuncel, 2019), PBL dengan strategi
individual pada pembelajaran (Kardoyo et
al., 2020), implementasi systemic-PBL pada
pembelajaran sains (Kolmos et al., 2020b),
PBL di SD pada materi rangkaian listrik
sederhana (Senyigit, 2021).

PBL juga efektif saat dikaitkan
dengan variabel lain dan tidak hanya pada
materi fisika. Pengembangan Moodle

berbasis PBL  dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada
materi  gelombang. Indikator  yang
mempengaruhi pemahaman konsep
meliputi desain media Moodle yang
menarik sehingga memberikan suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan dan keaktifan peserta didik
untuk menemukan persamaan materi dan
mengerjakan berbagai tugas yang diberikan
secara mandiri  (Herayanti et al,
2018).Penelitian lain dengan implementasi
PBL dengan self and peer assessment dalam
program pelatihan guru(Alt & Raichel,
2022), integrasi model CS-PBL dengan
berbantuan SIPEJAR pasca pandemi
COVID-19 pada pembelajaran fisiologi
(Amanda et al., 2022), PBL meningkatkan
keefektifan struktur intelektual dan dapat
diintegrasikan dengan domain
pembelajaran lain yang aktif (Hallinger,
2020), penerapan media blended learning
berbasis Problem-based learning untuk
peserta didik dalam meningkatkan prestasi
belajar pada pembelajaran islam (Hamzah
et al.,, 2022), pendekatan PBL dalam
pembelajaran teknik dan arsitek dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi
(Keenahan & McCrum, 2021),
menghubungkan Learning Analyst dengan
PBL (Kilinska & Ryberg, 2019), penerapan
PBL pada perspektif kristen (Lasut &
Seleky, 2017), efektivitas model PBL
terbimbing pada materi statistika (Leppink
et al., 2014), mengintegrasi PBL dengan
platform internet pada peserta didik teknik
mesin di SMK (Lou et al.,, 2010), PBL
dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi verbal dan pemahaman konsep
pada materi laju reaksi (Nangku & Rohaeti,
2019), PBL dipadukan dengan game dalam
pembelajaran (Saleh et al., 2022), PBL
dalam kemampuan pemecahan masalah di
SMK (Sholihah & Lastariwati, 2020). Hasil



ulasan artikel dengan metode systematic
literature review dirangkum seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil literature review artikel peningkatan pemahaman konsep dari penerapan PBL

Penelitian Fok_u_s Sasaran  Metode Materi Negara Temuan Relevan
Penelitian
Penerapan pembelajaran
PBL problem-based learning pada
(Ahied & Peméhaman kurikulum 2013 terjadi
Ekapti, SMP Kuantitatif IPA Ethiopia peningkatan pemahaman konsep
Konsep, -
2020) untuk aspek menerjemahkan,
Tekanan . !
menafsirkan, dan ekstrapolasi
pemahaman konsep tekanan
(A& PBL self and Calam meningiatkan pemahaman
Raichel, Peer SMA  Kuantitatif Fisika Israel g P
konsep berdasarkan peer and self
2022) Assessment
assessment
Model CS-PBL  berbantuan
Complex SIPEJAR dipertimbangkan valid,
(Amanda et Science- . . ._praktis, dan efektif untuk
al., 2022) Problem-based Mahasiswa ~ R&D Fisika Indonesia meningkatkan penguasaan
learning konsep peserta didik selama
pasca pandemi COVID-19.
Level pemahaman konsep dan
(Andayani et Esnmszhacrigin Mahasiswa Kuantitatif —Fisika-Kimia Indonesia berpikir kritis meningkat secara
al., 2018) €p aan positif setelah penerapan PBL
berpikir kritis .
dalam pembelajaran
Pengembangan Web
Pembelajaran Pendidikan Fisika
untuk peserta didik Sekolah
(Aryani et Web-bases Menengah Kejuruan tentang suhu
al 2019) Problem-based Mahasiswa R&D Suhu kalor Turki dan  kalor terbukti efektif
N learning membantu pemahaman konsep

peserta didik dalam pembelajaran
online yang dapat diakses
kapanpun dan dimanapun.

(Choden & PBL
Kijkuakul,  danScientific SMA
2020) Argumentation

Kualitatif Genetika Dasar Thailand efektif

Perpaduan PBL dengan
scientific argumentation secara
meningkatkan
kemampuan pemahaman siwa
tentang genetika dasar

PBL, Kearifan
(Fauzanaet Lokal,

Pembelajaran  fisika  dengan
model PBL terintegrasi kearifan

. SMA Kuantitaif Fisika Indonesia lokal ~ secara  efektif  untuk
al., 2019) Kompetensi inakatk K .
eserta didik meningkatkan ~ kompetensi
P konseptual peserta didik
Pembelajaran yang
(Fidan & PBL berbasis mengintegrasikan AR ke dalam
AR, Prestasi Mixed- . . kegiatan PBL meningkatkan
Tuncel, leai SD h Gravitasi Turki i belai idik
2019) B_ eajar, dgr_l Method prestasi be ajar pesertg _d|d| dan
Sikap Positif mendorong sikap positif mereka
terhadap mata pelajaran fisika
. PBL . Pembelajaran  PBL  dengan
(Gorghiu et ’ Studi .
al., 2015) Pemahaman SMP Literatur IPA Rumania proyek PROFIL menekankan

konsep, dan

bahwa kualitas komunikasi antara




pemecahan
masalah

guru dan peserta didik sangat
baik. Memberikan umpan balik
guru dan peserta didik adalah
positif, ~ dengan  pencapaian
penting dalam  pemahaman
peserta didik
konsep sains

PBL, Handout

Pembelajaran PBL dan handout
dapat meningkatkan kemandirian

(Haji etal, dan Pemahaman  SMA  Kuantitatif Dinamika Rotasi Indonesia belajar dan pemahaman konsep
2015) b .
Konsep peserta didik pada materi
dinamika rotasi.
PBL PBL meningkatkan keefektifan
(Hallinger, danintelectual SD, SMP, Studi Thailand struktur intelektual dan dapat
2020) SMA Literatur & Africa diintegrasikan dengan domain
structure ) . .
pembelajaran lain yang aktif
Efektivitas penggunaan media
blended learning berbasis
(Hamzah et Blendgd SMA R&D Indonesia Problem-based learning untuk
al., 2022) Learning, PBL -
peserta didik dalam
meningkatkan prestasi belajar
Pengembangan Moodle berbasis
(Herayanti Moodle, PBL, A PBL dapat meningkatkan
Pemahaman SMA  Kuantitatif L
et al., 2018) pemahaman konsep peserta didik
Konsep .
pada materi gelombang
PBL, media Pemt_)elaja}ran _ PBL _berbantuan
(Husein et interaktif _ . - mult_lmedla interaktif mampu
! SMA R&D  Termodinamika Indonesia meningkatkan penguasaan
al., 2019) pemahman - .
k konsep peserta didik pada materi
onsep RO
termodinamika
Media Media pembelajaran  dengan
Pembelajaran kartun  berbantuan  metode
(inel & (Kartun) Problem-based learning
berbasis merupakan metode yang efektif
Balim, SD R&D L2
Problem-based untuk peserta didik sekolah
2013) - .
learning&Conc menengah sehingga  dapat
eptual meningkatkan pemahaman sains
Understanding peserta didik.
(I.N. Dwi & PBL dan PBL dapat meningkatkan
Anitah, pemahaman SD Kuantitatif Indonesia pemahaman konsep fisika peserta
2018) konsep didik secara efektif
PBL dan Hasil penelitian menunjukkan
(Jamaludin Pemahaman SMA  Kuantitatif Efek Doppler bahwa  PBL menlngkatka}n
etal., 2022) konseptual peserta didik
Konsep .
pemahaman materi efek Doppler.
Praktik ~ pembelajaran  PBL
(Kanyesigye PBL dan memberikan peningkatan
yesigy pemhaman SMA  Kuantitatif pemahaman  konsep  materi
etal., 2022) .
konsep gelombang mekanik untuk calon
guru fisika
. . Pendekatan PBL mendukung
gjﬁjggﬁﬁ?ﬂ PBL dan Mahasiswa Mixed- F'(S'Gk:gzlgzlk Irlandia peningkatan proses pembelajaran
' komunikasi Method ay dan keterampilan komunikasi
2021) Kesetimbangan) .
antar tim.
(Kolmos et Implementasi sistem PBL secara
al., 2020b) Systemic PBL ~ Mahasiswa Kuantitatif Fisika Denmark konsisten lebih tinggi dalam

menyiapkan kompetensi




konseptual sains dan kemandirian
menilai diri sendiri.

PBL, Penerapan pembelajaran berbasis
(Lasut & pemahaman .
Seleky, konsep, SMA  Kuantitatif Fisika Indonesia masalrz]:lh dapat mer:(mgkatkanl
2017) Christian pemanaman _ Konseptua
Perspective berdasarkan perspektif Kristen
Model PBL terbimbing
cenderung meningkatkan
. Guided pemahaman konseptual lebih dari
(Leppink et
al 2%14) inProblem- Mahasiswa Kuantitatif Fisika Belanda model PBL  Kklasik.  PBL
N based learning terbimbing juga meningkatkan
kesadaran peserta didik akan nilai
dan manfaat proses pembelajaran.
Kemampuan peserta didik SMK
PBL dan dalam mentransfer pengetahuan
(Lou etal, transfer SMA  Kuantitatif Fisika-Teknik ~Amerika rr_1en_gz_;1lam| penln_gkatan secara
2010) engetahuan signifikan melalui  pemecahan
peng permasalahan konseptual dalam
platform internet PBL
PBL. Perubahan Pembelajaran PBL memberikan
(Loyens et pemahamankon SMA  Kuantitatif Hukum Newton Amerika perubahan pem_ahaman
al., 2015) setual konseptual secara positif pada
P materi hukum newton
(Simanjunta rPnIiII_titF))leerbantuan Pembelajaran model PBL dengan
ketal., repesentasi, SMA  Kuantitatif ~ Suhu Kalor  Indonesia mUIt.'pI?( K repesentas| hdapat
2021) pemahaman meningkatkan pemahaman
konsep konsep IPA
Penerapan PBL dalam Blended
(Marnita et PBL dan Learning dapat meningkatkan
al., 2020) Blended SMA  Kuantitatif Termodinamika Indonesia kemampuan  berpikir  kritis
N Learning peserta didik khusunya pada
materi termodinamika
Izsrhéhaman PBL memberikan efek positif
(Nangku & terhadap pemahaman konsep
Konse
Rohaeti, KeteraprirH ilan SMA  Kuantitatif Kimia Indonesia peserta didik yang ditunjukkan
2019) komunikgsi melalui kemampuan
verbal berkomunikasi secara lisan
e-handout berbantuan simulasi
PBL PhET berbasis masalah model
(Rahmawati Pemahaman SMA R&D Momentum- Indonesia pembelajaran  (PBL) tentang
et al., 2020) Konse Impuls hukum kekekalan momentum dan
P tumbukan untuk melatih
pemahaman konseptual
Analisis menunjukkan bahwa
kelas yang diterapkan model PBL
. i memperoleh pemahaman konsep
g%irg:) Problembased  panasiswa Kuantitatif  Fisika Turki yang jauh lebih tinggi daripada
g kelas tradisional hal ini dilihat
dari peningkatan pretest ke
posttest secara signifikan
PBL Pembelajaran  PBL  terbukti
(Sahin Peméhaman efektif  terhadap  keyakinan
2010b)’ konse Mahasiswa Kuantitatif Fisika Turki  epistemologis tentang fisika dan
Keyak%nan pemahaman konseptual tentang

Mekanika Newton




Epistemologis
Tentang Fisika

PBL,

PBL meningkatkan pemahaman

(Saifullah et pemahaman SMA  Kuantitatif Momentum- Indonesia peserta didik dan keterampilan
al., 2017) konsep, Impuls -
: dalam mengaplikasikan vektor.
problem-solving
PBL secara kolaboratif dapat
digunakan untuk  merancang
(Saleh et al., PBL dan Game- - .. pembelajaran yang disediakan
2022) Based Learning SD Kualitatif IPA Amerika dalam game untuk meningkatkan
komunikasi dan pemahaman
konseppeserta didik
Pembelajaran berbasis masalah
e . lebih efektif dalam meningkatkan
(Senyigit,  Problem-based ). ciowa Kuantitatif  RNgkaian Turki pemahaman  konseptual — dan
2021) learning Listrik A . .
mengatasi miskonsepsi daripada
pembelajaran berbasis ceramah
Modul  elektronik  berbasis
Problem Based Learning (PBL)
(Serevina et PBL, sebagai implementasinya
pemahaman SMA R&D Suhu Kalor  Indonesia teknologi informasi dan
al., 2018) . .
konsep, modul komunikasi efektif dalam
meningkatkan pemahaman
konsep
Berdasarkan penelitian,
disarankan untuk menerapkan
PBL di sekolah karena sangat
(Shishiguet Problem-based  q\in wyantitatif ~ Fisika  Ethiopia emPantu peserta didik - untuk
al., 2018) learning mencermati  hubungan antara
teori dan praktik, meningkatkan
motivasi belajar, dan memahami
konsep.
PBL, berpikir
(Sholihah & kritis, dan r’;]ee“nﬁ%pf:tkan PBLkem;‘;‘;‘JEﬂ
Lastariwati, kemampuan SMA R&D Fisika Indonesia berpikir kritis dan kemampuan
2020) pemecahan .
pemecahan masalah pada materi
masalah
Pembelajaran PBL memberikan
PBL, A A
(Suarez Peningkatan Kinematika dan kontribusi pemahaman - prinsip
2017) Performa Mahasiswa Kuantitatif Fluida Dinamis Peru 9a_sa_r fenom'?na f|§|ka _kla5|k
: Fisika I dibandingkan
Akademik . -
pembelajaran konvensional
Pembelajaran PBL dalam
PBL, -
(Sulaiman,  Pemahaman o N ow memahami konsep-konsep dglgm
’ . Calon Guru Kualitatif Fisika pengetahuan  konten  Fisika
2010) konsep, koneksi Zealand . I
. . Modern/Fisika dan komunikasi
berbagai materi .
berbagi pengetahuan
Implementasi model
pembelajaran Problem-based
learning memberikan pengaruh
i terhadap peningkatan konsep
(M. R. A E;c;ﬁliimgljased elastisitas dan hukum Hooke.
Tagwa et al., Conce EtJuaI SMA  Kuantitatif ~ Elastisitas  IndonesiaDengan model pembelajaran
2019) P Problem-based learning,

Understanding

memacu peserta didik untuk lebih
aktif belajar dan membantu
peserta didik memahami fisika
secara lebih.




Penerpan  pembelajaran PBL
berpengaruh terhadap

PBL,
p pemahaman konseptual peserta
. . Pemahaman g g
(Uliyandari . A ._didik dan kemampuan berpikir
konsep, dan Mahasiswa Kuantitatif IPA Indonesia ... .
et al., 2021) kemamouan kritisnya karena adanya sajian
ber ikirpkritis masalah nyata sehingga
P merangsang peserta didik untuk
menafsirkan dan memahaminya
Model C-PBL mampu
meningkatkan kemampuan
PBL pemecahan masalah  fisika
; peserta  didik, kemampuan
(Yuberti et pemecahan Momemntum- komunikasi, kepercayaan diri
masalah, SMA  Kuantitatif Indonesia a1, Kepercaya
al., 2019) emahaman Impuls peserta didik dalam belajar, serta
ﬁonse meningkatkan pemahaman
P peserta didik terhadap pelajaran
fisika secara konseptual materi
momentum impuls.
Penerpan pembelajaran PBL
(Yulianti, B karakter ?neenr? gkatan emhgzwp;r:
" danpemahaman  SMA  Kuantitatif Fisika Indonesia gingra’ P ;
2016) Konse peserta didik dan mengetahui
P perkembangan karakter peserta
didik
Pembelajaran model PBL
PBL, Web- berbantuan Web-Assisted
(Zahro et al., Assisted, SMA Mixed-  Gerak Harmonis Indonesia memperngaruhi pemahaman
2019) Pemahaman Method Sederhana konsep peserta didiksceara positif
Konsep di kelas eksperimen pada materi
getaran harmonik
KESIMPULAN didik untuk memecahkan suatu

Problem-Based Learning (PBL)
adalah  model  pembelajaran  yang
menitikberatkan pada keaktifan peserta
didik dalam memecahakan masalah yang
dihadapi secara ilmiah dengan sintaks
pembelajaran: (1) orientasi masalah; (2)
organisasi peserta didik untuk belajar; (3)
membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok; (4) mengembangkan
dan menyajikan hasil; dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. PBL diterapkan dengan tujuan
untuk memberikan pengalaman bagi peserta

permasalahan yang nyata pada materi yang
sedang dipelajari.Hasil ulasan dari beberapa
jurnal  menunjukkan  Problem-Based
Learning  efektif  diterapkan  pada
pembelajaran fisika untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dari
berbagai jenjang mulai dari SD hingga
SMA .Sehingga dengan adanya
modelProblem-Based Learning diharapkan
dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masalah pemahaman konsep peserta
didiksecara berkelanjutan.
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